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ABSTRAK 

 

Peta ialah cerminan penyederhanaan dari permukaan bumi yang disajikan lewat bidang datar dengan 

skala serta proyeksi tertentu dan dilengkapi dengan symbol simbol ataupun penjelasan. Tidak hanya itu, peta 

pula memiliki guna buat mencatat ataupun menggambarkan secara sistematis posisi informasi permukaan 

bumi, baik informasi yang bertabiat raga ataupun informasi budaya yang tadinya diresmikan. Bersumber pada 

hasil pemutakhiran informasi Dinas Pembelajaran Provinsi Sumatera Selatan tentang jumlah satuan 

pembelajaran di Provinsi Sumatera Selatan mulai dari khususya di kabupaten OKU Timur berjumlah 37 

SMA serta Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) berjumlah 25 sekolah, OKU Selatan 22 SMA serta Sekolah 

Menengah Kejuruan(SMK) berjumlah 7 sekolah sebaliknya kabupaten Lahat berjumlah 33 SMA serta 

Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) berjumlah 9 sekolah. Dengan jumlah sebaran sekolah tingkatan SMA 

Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) di tiap- tiap kabupaten tersebuti, butuh terdapatnya analisa pola sebaran 

sekolah dengan tujuan buat membagikan data untuk Dinas Pembelajaran Provinsi Sumatera Selatan wujud 

pola sebaran dari sekolah teersebuti. Buat menganalisa pola sebaran, butuh terdapatnya suatu tata cara. Tata 

cara yang hendak digunakan buat mengenali pola sebaran sekolah tersebut penulis memakai metode Average 

Nearest Neighbori. Bersumber pada analisa spatial dengan tata cara Average Nearest Neighbor hingga bisa 

disimpulkan kalau kabupaten Lahat, OKU Timur serta OKU Selatan buat pola sebaran tingkatan SMA serta 

Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) merupakan Clustered.   

 

Kata kunci:  Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Selatan, Metode Average Nearest Neighbor 

 

ABSTRACT 

 

Map means a simplification of the earth's surface which is presented through a plane with a certain 

scale and projection and is equipped with symbols or explanations. Not only that, the map also has the use of 

making notes that describe systematically on the surface of the earth, both information in character and 

cultural information that is official. Based on the results of updating information from the South Sumatra 

Provincial Learning Office about the number of learning units in South Sumatra Province, starting from the 

East OKU district connecting 37 SMAs and Vocational High Schools (SMK) connecting 25 schools, 22 SMA 

South OKU and Vocational High Schools (SMK) ) guessed that 7 schools, in contrast, Lahat district had 33 

SMA and Vocational High School (SMK) had 9 schools. With the total distribution of high school / vocational 

high school (SMK) levels in each district, there is a need for an analysis of school distribution patterns with 

the aim of sharing data for the South Sumatra Provincial Learning Office in the form of distribution patterns 

from these schools. Make an analysis of the distribution pattern, the need for a procedure. The method used 

to create a school distribution pattern is the author of the Nearest Neighbors method. Based on spatial 

analysis using the Average Nearest Neighbor method, it is unfortunate that the districts of Lahat, East OKU 

and South OKU, for the distribution patterns of SMA and Vocational High Schools (SMK), are clustered. 

 

Keywords: South Sumatra Provincial Education Office, Average Method Nearest Neighbor 
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1. PENDAHULUAN 

 

Peta ialah cerminan penyederhanaan dari permukaan bumi yang disajikan lewat bidang datar dengan 

skala serta proyeksi tertentu dan dilengkapi dengan simbolsimbol ataupun penjelasan. Peta memiliki sebagian 

peranan ataupun guna antara lain bagaikan kepentingan pelaporan( recording), peragaan( displaying), 

analisis( analysing), serta uraian dalam interaksi( interlationship). Tidak hanya itui, peta pula memiliki guna 

buat mencatat ataupun menggambarkan secara sistematis posisi informasi permukaan bumi, baik informasi 

yang bertabiat raga ataupun informasi budaya yang tadinya ditetapkan [2]. Dari  guna tersebut  memiliki 

makna kalau peta  bisa dijadikan  bagaikan sumber  data yang  variatif . 

Bersumber pada hasil pemutakhiran informasi Dinas Pembelajaran Provinsi Sumatera Selatan tentang 

jumlah satuan pembelajaran di Provinsi Sumatera Selatan mulai dari khususya di kabupaten OKU Timur 

berjumlah 37 SMA serta Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) berjumlah 25 sekolah, OKU Selatan 22 SMA 

serta Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) berjumlah 7 sekolah sebaliknya kabupaten Lahat berjumlah 33 

SMA serta Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) berjumlah 9 sekolah. Bagii dinasl Pembelajaranl provinsil 

Sumateral Selatanl kalaul Dinasl Pembelajaranl Provinsil Sumateral Selatanl beluml mengenalil polal 

sebaranl sekolahl daril kabupatenl yangl terdapatl dil propinsil Sumateral Selatan.l Denganl jumlahl sekolahl 

yangl terdapatl dil kabupatenl OKUl Timur,l OKUl Selatanl sertal Lahatl hinggal penulisl maul membuatl 

suatul kesimpulanl polal sebaranl sekolahl daril ketigal kabupatenl tersebut. Buat memandang pola sebaran 

sekolah bisa memakai tata cara Average Nearest Neighbor. Tatal caral Averagel Nearestl Neighborl 

merupakanl Analisisl orangl sebelahl terdekatl ialahl salahl satul analisisl yangl digunakanl buatl 

menarangkanl polal persebaranl daril titik-l titikl posisil tempatl denganl memakail perhitunganl yangl 

memikirkan,l jarak,l jumlahl titikl posisil sertal luasl daerah. Analisis ini mempunyai hasil akhir berupa 

indeks, dimana Indeks yang dihasilkan hendak mempunyai hasil antara 0– 2, 15. Nilai 0 menampilkan kalau 

polanya cenderung mempunyai jenis mengelompok( cluster), sebaliknya mendekati 2, 15 mempunyai jenis 

pola seragam( regular), sebaliknya bila terletak di tengah nilainya mempunyai pola acak( random). 

Dengan belum diketahuinya pola sebaran di Kabupaten Lahat, OKU TImur serta OKU Selatan hingga 

penulis hendak melaksanakan riset dengan judul “Pola Peresebaran Sekolah SMA serta Sekolah Menengah 

Kejuruan(SMK) Di Kabupaten Lahat, OKU Timur serta OKU Selatan Memakai Tata cara Average Nearest 

Neighbor ”. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Tata cara yang digunakan dalamSistem Data Geografis (GIS) buat Mengenali Pola persebaran SMA 

serta Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di di kabupaten Lahat, OKU Timur serta OKU Selatan ini 

merupakan tata cara deskriptif. Tata cara riset deskriptif kualitatif dengan metode analisis nearest neighbor 

analysis ialah sesuatu tata cara dengan menghitung besarnya parameter orang sebelah terdekat serta metode 

analisis editing, coding serta tabulating buat mengenali pola persebaran sekolah. Riset deskriptifmerupakan 

suatu riset yang bertujuan buat membagikan ataupun menjabarkan sesuatu keadaan yang terjalin dikala ini 

dengan memakai prosedur ilmiah buat menanggapi permasalahan secara aktual. 

 

2.1 Nearest Neighbour Analysis 

Analisis orang sebelah terdekat ataupun yang lebih diketahui dengan nama nearest neighbour analysis 

diperkenalkan oleh Clark serta Evans ialah sesuatu tata cara analisis kuantitatif geografi yang digunakan buat 

memastikan pola persebaran permukiman.l Analisisl orangl sebelahl terdekatl ialahl salahl satul analisisl 

yangl digunakanl buatl menarangkanl polal persebaranl daril titik-l titikl posisil tempatl denganl memakail 

perhitunganl yangl memikirkan,l jarak,l jumlahl titikl posisi,l sertal luasl daerah,l hasill akhirl berbentukl 

perhitunganl indeksl mempunyail rentanganl antaral 0–2,15. (Peter Haggett dalam Bintarto [1] Parameter 

orang sebelah terdekat T (nearest neughbour statistic T) tersebut bisa diarahkan dengan rangkaian kesatuan( 

continuum) buat memudahkan perbandingan antar pola titik. 
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Gambar 1. Pengelompokan Nearest Neighbour 

 

Bintarto [1] menyatakan bahwa ada tiga macam variasi pola persebaran, yaitu:  

1) Pola persebaran mengelompok jika jarak antara lokasi satu dengan lokasi lainnya berdekatan dan 

cenderung mengelompok pada tempat-tempat tertentu, dengan nilai indeks 0 (nol).  

2) Pola persebaran acak (random), jika jarak antara lokasi satu dengan lokasi yang lainnya tidak teratur, 

dengan nilai indeks 1 (satu)  

3) Pola persebaran seragam (regular), jika jarak antara satu lokasi dengan lokasi lainnya relatif sama, dengan 

nilai indeks mendekati angka 2,15 (dua koma lima belas). Ketiga pola sebaran dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam analisis tetangga terdekat sebagai berikut:  

1) Tentukan batas wilayah yang akan diselidiki.  

2) Ubahlah pola penyebaran lokasi tertentu seperti yang terdekat dalam peta topografi menjadi pola 

penyebaran titik.  

3) Berikan nomor urut bagi tiap titik untuk mempermudah cara menganalisisnya.  

 

Ukurlah jarak terdekat ialah jarak pada garis lurus antara satui titiki dengani titiki yangi laini yangi ialahi 

orangi sebelahi terdekatnyai sertai hasili nyai dicatat. Aplikasi Tata cara Nearest Neighbour Analysis (Analisis 

Orang sebelah Terdekat) tidak hanya digunakan buat mencari pola penyebaran permukiman pula bisa 

digunakan buat mencari nilai indeks pola penyebaran fenomena lain semacam penyebaran tanah longsor, 

wilayah rawan banjir, sumber- sumber air, sumber benda tambang, penyebaran tipe flora&amp; fauna, 

penyebaran posisi industri, penyebaran sesuatu penyakit endemik, serta pola penyebaran sarana universal 

semacam posisi penyebaran puskesmas, tempat beribadah, sarana pembelajaran tercantum penyebaran posisi 

tes mahasiswa Universitas Terbuka. 

 

 
 

Gambar 2. Rumus Indeks Penyebaran Tetangga Terdekat 

 

2.2 Metodologi Pengumpulan Data 

Ada pula buat memproleh cerminan menimpa informasi yang diperlukan dalam riset ini merupakan: 

1) Informasi Primer 
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Informasi yang dikumpulkan secara langsung dari objek yang diteliti. Cara- cara yang digunakan buat 

mengumpulkan informasi tersebut ialah: 

a. Observasi 

Periset mengadakan pengamatan langsung ke kantor Dinas Pembelajaran Provinsi Sumatra Selatan. 

b. Wawancara 

Periset melaksanakan tanya jawab secara langsung menimpa data- data yang diperlukan kepada salah 

satu staff di kantor Dinas Pembelajaran Sumatra Selatan. 

 

2) Informasi sekunder 

Dokumentasi Periset melaksanakan riset memakai informasi fakta ataupun laporan dalam arsip( dokumen 

informasi yang dipublikasi ataupun yang tidak dipublikasi). Informasi yang didapat serta digunakan 

berbentuk pengetahuan yang didapat dari bahan- bahan kuliah, browsing internet, serta hasil dari bukubuku 

rujukan yang berhubungan dengan riset ini.  

  

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1    Hasil 

Risetl inil menciptakanl suatul Analisal tentangl Polal Persebaranl sekolahl Menengahl Atas(l SMA)l 

sertal sekolahl Menengahl Kejuruan(l Sekolahl Menengahl Kejuruan (SMK))l memakail ArcGisl 10.3l 

denganl Tatal caral Analisal Polal Persebaranl Averagel Nearestl Neighbourl padal Kabupatenl Oganl 

Komeringl Ulul Timur,l oganl Komeringl Ulul Selatanl sertal Lahatl yangl hendakl dil gambarkanl padal 

tabell dil dasarl ini: 

 

Tabel 1. Pola Sebaran SMA/SMK 

 

 
Hasil yang sudah terbuat dengan memakai Arcgis 10. 3. 1 serta menganalisis tidak memakai Arcgis. 

Penentuan riset ini memakai Arcgis karna dapat menghitung Nilai Average Nearest Neighbour mengukur 

jarak antara tiap centroid fitur serta posisi centroid orang sebelah terdekat dengan fitur yang terdapat pada 

Arcgis pula kita dapat mengenali bahwanya riset kita sukses/ tidak dengan mengenali hasil nilai pada Arcgis 

 

 

3.2 Pembahasan 

3.2.1  Sekolah SMA/SMK Kabupaten Lahat 

3.2.1.1 Peta Sebaran SMA Kabupaten Lahat 

  

Berikut ini merupakan hasil pemetaan sekolah SMA di wiayah Kabupaten Lahat dengan memakai arcgis 

10. 3. 
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Gambar 3. Peta Sebaran SMA di Kabupaten Lahat 

 

3.2.1.2 Analisa Spatial Nearest Neighbout SMA Kabupaten Lahat 

 

Hasil analisa Spatial Nearest Neighbor pola persebaran SMA di Kabupaten Lahat dengan Tata cara 

Average Nearest Neighbour memakai ArcGis 10. 3 bisa di amati pada foto di dasar ini: 

 

 
 

Gambar 4. Analis Spatial Nearest  Neighbor SMA di Kabupaten Lahat 

 

Bersumber pada hasil per- hitungan dengan memakai Analisa orang sebelah terdekat( Average Nearest 

Neighbour) memakai aplikasi ArcGis 10.3, Persebaran sekolah tingkatan SMA dengan informasi sekolah 

tahun 2020 menciptakan analisa ialah Luas Zona( Study Zona) sebesar 3610. 598442 Kilometer, Nearest 

Neighbour ratio 0. 006153 dengan jarak rata- rata( Observed Mean Distance) 0. 0322 Meters ataupun 0, 322 

Kilometer serta z- skor- 10. 922129. Perihal ini membuktikan kalau Persebaran sekolah tingkatan SMA 

dengan informasi Sekolah tahun 2020 merupakan mengelompok (Clustred).   
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3.2.1.3 Perhitungan Rumus Nearest Neighbour SMA Kabupaten Lahat 

Berikut ini merupakan perhitungan rumus buat memandang pola sebaran SMA di kabupaten Lahat: 

 
3.2.1.4 Peta Sebaran SMK Kabupaten Lahat 

Berikut ini merupakan hasil pemetaan sekolah Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) di wiayah 

Kabupaten Lahat dengan memakai arcgis 10. 3 

 
 

Gambar 5. Peta Sebaran SMK di Kabupaten Lahat 

 

3.2.1.5 Analis Spatial Nearest Neighbor SMK Kabupaten Lahat 

Hasil analisa pola persebaran Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) di Kabupaten Lahat dengan Tata 

cara Average Nearest Neighbour memakai ArcGis 10. 3 bisa di amati pada foto di dasar ini: 
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Gambar 6. Analis Spatial Nearest  Neighbor SMK di Kabupaten Lahat 

 

Bersumber pada hasil per- hitungan dengan memakai Analisa orang sebelah terdekat (Average Nearest 

Neighbour) memakai aplikasi ArcGis 10. 3, Persebaran sekolah tingkatan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dengan informasi sekolah tahun 2020 menciptakan analisa ialah Luas Zona( Study Zona) sebesar 

3610. 598442 Kilometer, Nearest Neighbour ratio 0. 009767 dengan jarak rata- rata( Observed Mean 

Distance) 0. 0978 Meters ataupun 0, 978 Kilometer serta z- skor - 5. 683156. Perihal ini membuktikan kalau 

Persebaran sekolah tingkatan Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) dengan informasi Sekolah tahun 2020 

merupakan mengelompok( Clustred). 

 

3.2.1.6 Pehitungan Rumus Nearest Neighbor SMK Kabupaten Lahat 

Berikut ini adalah perhitungan rumus untuk melihat pola sebaran SMA/SMK di kabupaten Lahat 
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3.2.2  Sekolah SMA/SMK Kabupaten OKU Timur 

3.2.2.1 Sekolah SMA/SMK Kabupaten OKU Timur 

Berikut ini adalah hasil pemetaan sekolah SMA di wiayah Kabupaten OKU Timur dengan 

menggunakan arcgis 10.3. 

 

 
Gambar 7. Peta Sebaran SMA di Kabupaten OKU Timur 

 

Pada  tersebut terdapat 37 titik SMA yang tersebar di seluruh kecamatan wilayah Kabupaten OKU 

Timur 

 

3.2.2.2 Analis Spatial Nearest Neighbor SMA Kabupaten OKU Timur 

Hasil analisa pola persebaran SMA di Kabupaten OKU Timur dengan Metode Average Nearest 

Neighbour menggunakan ArcGis 10.3  dapat di lihat pada gambar di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 8. Analis Spatial Nearest  Neighbor SMA di Kabupaten OKU TIMUR 
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Berdasarkan hasili per-hitungani dengani menggunakani Analisai tetanggai terdekati (Averagei Nearesti 

Neighbour)i menggunakani aplikasii ArcGisi 10.3i ,i Persebarani sekolahi tingkati SMAi dengani datai 

sekolahi tahuni 2020i menghasilkani analisai yaitui Luasi Areai (Studyi Area)i sebesari i 3143.163311i Kmi 

,i Nearesti Neighbouri ratioi 0.004649i dengani jaraki rata-ratai (Observedi Meani Distance)i i 0.0214i Meters 

atau 0.214 Km dan z-skor  -11.582655 . Hal ini menunjukan bahwa Persebaran sekolah tingkat SMA dengan 

data Sekolahi tahuni 2020i i adalahi mengelompoki (Clustred). 

 

3.2.2.3 Pehitungan Rumus Nearest Neighbor SMA Kabupaten OKU Timur  

Berikut ini adalah perhitungan rumus untuk melihat pola sebaran SMA di kabupaten OKU Timur : 

 
3.2.2.4 Peta Sebaran SMK Kabupaten OKU Timur 

Berikut ini adalah hasil pemetaan sekolah SMK di wiayah Kabupaten Lahat dengan menggunakan arcgis 

10.3 

 

 
Gambar 9. Peta Sebaran SMK di Kabupaten OKU Timur 

 

Pada  tersebut terdapat 25 titik SMK yang tersebar di seluruh kecamatan wilayah Kabupaten OKU 

Timur 
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3.2.2.5 Analis Spatial Nearest Neighbor SMK Kabupaten OKU Timur 
Hasil analisa pola persebaran SMK di Kabupaten OKU Timur dengan Metode Average Nearest 

Neighbour menggunakan ArcGis 10.3  dapat di lihat pada gambar di bawah ini: 

 

 
Gambar 10. Analis Spatial Nearest  Neighbor SMK di Kabupaten OKU TIMUR 

 

Berdasarkan hasil per-hitungan dengan menggunakan Analisa tetangga terdekat (Average Nearest 

Neighbour) menggunakan aplikasi ArcGis 10.3 , Persebaran sekolah tingkat SMK dengan data sekolah tahun 

2020 menghasilkan analisa yaitu Luas Area (Study Area) sebesar  3143.163311 Km , Nearest Neighbour 

ratio 0.004165 dengan jarak rata-rata (Observed Mean Distance)  0.0234 Meters atau 0.234 Km dan z-skor -

9.525512. Hal ini menunjukan bahwa Persebaran sekolah tingkat SMK dengan data Sekolah tahun 2020  

adalah mengelompok (Clustred) . 

 

3.2.2.6 Pehitungan Rumus Nearest Neighbor SMK Kabupaten OKU Timur 

Berikut ini adalah perhitungan rumus untuk melihat pola sebaran SMK di kabupaten OKU Timur : 
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3.2.3  Sekolah SMA/SMK Kabupaten OKU Selatan 

3.2.3.1 Peta Sebaran SMA Kabupaten OKU Selatan 

Berikut ini adalah hasil pemetaan sekolah SMA di wiayah Kabupaten OKU Selatan dengan 

menggunakan arcgis 10.3. 

 

 
Gambar 21. Peta Sebaran SMA di Kabupaten OKU Selatan 

 

Pada  tersebut terdapat 22 titik SMA yang tersebar di seluruh kecamatan wilayah Kabupaten OKU 

Selatan 

 

3.2.3.2 Analis Spatial Nearest Neighbor SMA Kabupaten OKU Selatan 

Hasil analisa pola persebaran SMA di Kabupaten OKU Selatan dengan Metode Average Nearest 

Neighbour menggunakan ArcGis 10.3  dapat di lihat pada gambar di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 32. Analis Spatial Nearest  Neighbor SMA di Kabupaten OKU Selatan 

 

Berdasarkan hasil per-hitungan dengan menggunakan Analisa tetangga terdekat (Average Nearest 

Neighbour) menggunakan aplikasi ArcGis 10.3 , Persebaran sekolah tingkat SMA dengan data sekolah tahun 

2020 menghasilkan analisa yaitu Luas Area (Study Area) sebesar  4305.662041 Km , Nearest Neighbour ratio 

0.008687 dengan jarak rata-rata (Observed Mean Distance)  0.0608 Meters atau 0.608Km dan z-skor -
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8.895147. Hal ini menunjukan bahwa Persebaran sekolah tingkat SMA dengan data Sekolah tahun 2020  

adalah mengelompok (Clustred) . 

 

3.2.3.3 Pehitungan Rumus Nearest Neighbor SMA Kabupaten OKU Selatan 

Berikut ini adalah perhitungan rumus untuk melihat pola sebaran SMA di kabupaten OKU Selatan: 

 
3.2.3.4 Peta Sebaran SMK Kabupaten OKU Selatan 

Berikut ini adalah hasil pemetaan sekolah SMK di wiayah Kabupaten OKU Selatan dengan 

menggunakan arcgis 10.3. 

 

 
Gambar 43. Peta Sebaran SMK di Kabupaten OKU Selatan 

 

Pada  tersebut terdapat 7 titik SMK yang tersebar di seluruh kecamatan wilayah Kabupaten OKU 

Selatan 

 

3.2.3.5 Analis Spatial Nearest Neighbor SMK Kabupaten OKU Selatan 

Hasil analisa pola persebaran SMK di Kabupaten OKU Selatan dengan Metode Average Nearest 

Neighbour menggunakan ArcGis 10.3  dapat di lihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 54. Analis Spatial Nearest  Neighbor SMK di Kabupaten OKU Selatan 

 

Berdasarkan hasil per-hitungan dengan menggunakan Analisa tetangga terdekat (Average Nearest 

Neighbour) menggunakan aplikasi ArcGis 10.3 , Persebaran sekolah tingkat SMK dengan data sekolah tahun 

2020 menghasilkan analisa yaitu Luas Area (Study Area) sebesar  4305.662041 Km , Nearest Neighbour 

ratio  0.006544 dengan jarak rata-rata (Observed Mean Distance)  0.0811 Meters atau 0.811 Km dan z-skor -

8.895147. Hal ini menunjukan bahwa Persebaran sekolah tingkat SMA dengan data Sekolah tahun 2020  

adalah mengelompok (Clustred) . 

 

3.2.3.5 Pehitungan Rumus Nearest Neighbor SMK Kabupaten OKU Selatan 

Berikut ini adalah perhitungan rumus untuk melihat pola sebaran SMK di kabupaten OKU Selatan : 
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4. KESIMPULAN 

 

Dari hasil dan pembahasan mengenai analisis pola sebaran  SMA dan SMK pada Kabupaten Lahat, 

OKU Timur, dan OKU Selatan memiliki pola sebaran sekolah  mengelompok (Clustered). Hal ini dapat 

dimanfaatkan oleh Dinas Pendidikan Sumatera Selatan untuk mengetahui pola sebaran sekolah berdasarkan 

pola yang ada. Dinas Pendidikan bisa menggunakan pola tersebut untuk kebijakan-kebijakan dalam 

menentukan pemetaan seperti pengelolaan dan penataan sekolah, penentuan tempat untuk sekolah SMA dan 

SMK baru yang berada di kabupaten Lahat, OKU Timur, dan OKU Selatan. 
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